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LAMPIRAN
GAMBAR

Gambar 6. 1. Dukuh Dalam (Sumber: Dokumentasi pibadi 10 Februari 2025)

Gambar 6. 2. WC Umum di Dukuh Dalam (Sumber: Dokumentasi pribadi 28 April 2025)

Gambar 6. 3. Masjid di Dukuh Dalam (Sumber: Dokumentasi pribadi 28 April 2025)
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Gambar 6. 4. Suasana di Dukuh Dalam Menjelang Malam

(Sumber: Dokumentasi pribadi 29 April 2025)

Gambar 6. 5. Gotong Royong Memperbaiki Rumah Kuncen

(Sumber: Dokumentasi pribadi 9 Februari 2025)

Gambar 6. 6. Tempat Pembuatan Atap dari [juk

(Sumber: Dokumentasi pribadi 9 Februari 2025)
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Gambar 6. 7. Perbatasan antara Dukuh Dalam dengan Makam Karomah

(Sumber: Dokumentasi pribadi 30 April 2025)

Gambar 6. 8. Perbandingan antara Kayu yang Belum dan Sudah Dipapas
(Sumber; Dokumentasi pribadi 28 April 2025)
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Informan 1
Nama

Usia

Jenis Kelamin
Status
Informan 2
Nama

Usia

Jenis Kelamin
Status
Informan 3
Nama

Usia

Jenis Kelamin
Status
Informan 4
Nama

Usia

Jenis Kelamin
Status
Informan 5
Nama

Usia

Jenis Kelamin
Status
Informan 6
Nama

Usia

Jenis Kelamin

IDENTITAS INFORMAN

: Uluk Lugman
: 66 tahun
: Laki-laki

: Kuncen Kampung Dukuh

: Agus Sapei
: 63 tahun
. Laki-laki

: Warga Dukuh Dalam/Sesepuh Kampung

: Solaha

: 60 tahun

: Laki-laki

: Warga Dukuh Dalam/Tukang Bangunan

: Asep Saepudin
: 57 tahun
: Laki-laki

: Warga Dukuh Luar/Tukang Bangunan

: Hanafi

: 80 tahun

: Laki-laki

: Warga Dukuh Dalam/Sesepuh Kampung

: Zaenal Mutaqin
: 55 tahun
: Laki-laki
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Status
Informan 7
Nama

Usia

Jenis Kelamin
Status
Informan 8
Nama

Usia

Jenis Kelamin
Status
Informan 9
Nama

Usia

Jenis Kelamin

Status

: Warga Dukuh Luar/Ketua RT

: Mustafa

: 49 tahun

: Laki-laki

: Warga Dukuh Dalam/Tukang Bangunan

: Ekom
: 75 tahun
: Perempuan

: Warga Dukuh Dalam/Sesepuh Kampung

: Ijoh
: Sekitar 70-an tahun
: Perempuan

: Warga Dukuh Luar
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PEDOMAN WAWANCARA

Konteks Pertanyaan

Internalisasi Sejak kecil, apa yang diajarkan orang tua soal rumah adat
di sini?
Apa yang orang tua Bapak/Ibu bilang tentang rumah adat
ini?
Waktu kecil, apakah Bapak/Ibu diajak melihat atau ikut
membangun rumah adat?
Apakah dulu orang tua Bapak/Ibu pernah melarang hal
tertentu soal rumah adat?
Bagaimana cara orang tua menasihati soal aturan adat
rumah?
Apa saja kebiasaan di rumah yang sejak kecil diajarkan
dan masih diingat?
Sejak kapan Bapak/Ibu mulai paham bahwa rumah adat
ini punya aturan khusus?

Enkulturasi Waktu Bapak/Ibu muda, apakah sering lihat atau bantu

bangun rumah adat?

Apakah Bapak/Ibu dulu ikut kegiatan adat sebelum bangun
rumah?

Siapa yang biasa ngajarin Bapak/Ibu soal aturan adat

rumah?
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Apakah ada bulan atau waktu tertentu yang dibilang bagus
untuk bangun rumah?

Apa saja pantangan (larangan) yang Bapak/Ibu tahu soal
rumah adat?

Apakah anak-anak sekarang juga diajak belajar tentang

rumah adat?

Sosialisasi Siapa saja yang biasa ngajarin atau ngasih tahu soal aturan
rumah adat di sini?
Waktu ada yang bangun rumah, apakah warga sekitar ikut
bantu?
Bagaimana masyarakat saling mengingatkan supaya
aturan adat tetap dijaga?
Apakah ada aturan soal rumah yang kalau dilanggar bisa
dimarahi orang?
Waktu Bapak/Ibu ikut gotong royong, apakah sambil
diajari juga?
Strategi Bagaimana cara Bapak/Ibu menjaga rumah adat tetap
pelestarian seperti dulu?

Apakah bahan-bahan rumah seperti bambu dan ijuk masih
mudah dicari?
Apakah ada orang yang khusus diajari bangun rumah adat

dari orang tua?
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Apakah pemerintah pernah datang memberi bantuan?
Apa yang paling sulit dalam menjaga rumah adat agar
tidak berubah?

Apa harapan Bapak/Ibu supaya rumah adat ini tetap ada

sampai anak cucu?

Pertanyaan

lainnya

Boleh ceritakan bagaimana sejarah Kampung Dukuh?
Bangunan apa yang pertama kali ada di sini?

Apa saja tahapan sebelum membuat rumah di Dukuh
Dalam?

Bagaimana tahapan dalam membangun rumah di Dukuh
Dalam?

Biasanya kayu yang digunakan jenis apa?

Bahan pembuatan rumah biasanya ngambil dari mana?
Saya dengar di sini harus menggunakan kayu papasan,
kalau tidak pakai kayu papasan apa boleh?

Apa ada lasan khusus kenapa harus menggunakan kayu
papas an?

Berapa jumlah bangunan di sini?

Apakah lahan di Dukuh Dalam masih memungkinkan
untuk dibangun rumah?

Apa ada mandor yang mengintruksi ketika proses

pembuatan atau renovasi rumah?
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Apa ada perubahan tentang cara atau proses dalam
membuat rumah di Dukuh Dalam?apa bapak pernah
membangun rumah modern?

Sejak kapan bapak/ibu tinggal di sini?

Boleh ceritakan suasana di Kampung Dukuh sejak dulu?
Bagaimana dengan suasana sekarang? Apa ada perubahan?
Menurut bapak/ibu, apa yang perlu dijaga supaya
kedepannya di sini tetap harmonis?

Bagaimana peraaan bapak/ibu tinggal di sini?

Apa pernah tinggal di luar kampong dukuh?

Di rumabh ini tinggal dengan siapa?

Apakah bapak/ibu pernah kepikiran untuk pindah ke luar
Duku?

Harapan bapak/ibu untuk masa depan?
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